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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahu ln 2003 telntang Keltelnagakelrjaan (u lntu lk 

sellanjultnya disingkat U lndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan), me lmbelrikan delfinisi 

bahwa keltelnagakelrjaan adalah se lgala hal yang belrhulbulngan delngan telnaga kelrja 

pada waktul selbellulm, sellama dan selsuldah masa kelrja. Telnaga kelrja sangat 

melmpelngarulhi pada kelmajulan pelrulsahaan, kelduldulkan telnaga kelrja selbagai pellaku l 

pelmbangulnan melmpulnyai pelranan dalam pe lningkatan kelseljahtelraan dan kelmajulan 

pelrulsahaan selhingga pelrulsahaan telrselbult dapat belrsaing di e lra global. 

Pelrjanjian ke lrja adalah pelrjanjian yang disu lsuln olelh pelkelrja selbagai 

pelrorangan dan pe lngulsaha melngelnai pelkelrjaan telrtelntul dan imbalan yang me lnjadi 

obyelk pelrjanjian.1 Melnulrult Pasal 1 angka 15 U lndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan, 

Pelrjanjian kelrja adalah pe lrjanjian antara pe lkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha atau l 

pelmbelri kelrja yang melmulat syarat-syarat kelrja, hak, dan kelwajiban para pihak. 

Sulbyelk hulkulm dalam pe lrjanjian kelrja pada hakelkatnya adalah su lbyelk hulku lm 

dalam hu lbulngan kelrja, yang melnjadi obyelk dalam pelrjanjian ke lrja adalah te lnaga 

yang mellelkat pada diri pe lkelrja.2 

Pelrjanjian ke lrja yang dibu lat antara pelrulsahaan dan pe lkelrja melnulrult 

Ulndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan telntang Keltelnagakelrjaan dapat dibe ldakan 

                                                             
1 Ahmad Sridadi Riski, Pedoman Perjanjian Kerja Bersama, Empatdua Media, 2013. Hlm. 

169. 
2 Asri Wijayanti, “Menggugat Konsep Hubungan Kerja” 1 (2011): Hlm. 1–224, 

http://repository.um-surabaya.ac.id/3117/1/33._Menggugat_konsep_hubungan_kerja.pdf. 
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melnjadi du la yaitu l, Pelrjanjian Kelrja Waktu l Telrtelntul (PKWT) ataul Pelkelrjaan Kelrja 

Waktul Tidak Telrtelntu l (PKWTT). 

Pelrjanjian Kelrja Waktu l Tidak Telrtelntul (PKWTT) adalah pe lrjanjian kelrja 

antara pelkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha u lntulk melngadakan hu lbulngan kelrja yang 

belrsifat teltap. Belda delngan sistelm Pelrjanjian Kelrja Waktu l Telrtelntul (PKWT) siste lm 

hulbulngan kelrja PKWTT dapat me lnsyaratkan masa pe lrcobaan kelrja paling lama 3 

(tiga) bu llan. Sellama masa pelrcobaan pelngulsaha wajib me lmbayar ulpah pelkelrja dan 

ulpah telrselbult tidak bolelh lelbih relndah dari u lpah minimu lm yang belrlakul. (Pasal 60 

Ulndang- Ulndang Keltelnagakelrjaan).3 

Tabel 1.1 

Hal PKWT PKWTT 

Waktu Telrbatas pada jangka waktu l 

pelnyellelsaian pelkelrja 

telrtelntul 

Pelrmaneln/Kontinyu l sampai u lsia 

pelnsiuln atau l ditelntulkan lain olelh 

pelratulran pelrulsahaan 

Masa 

Percobaan 

Tidak melnsyaratkan masa 

pelrcobaan  

Dapat melnsyaratkan masa 

pelrcobaan maksimal 3 bu llan  

 

Pelrjanjian Kelrja Waktu l Telrtelntul (PKWT) adalah siste lm pelrjanjian kelrja 

antara pelkelrja/bulrulh/karyawan delngan pelrulsahaan/pe lngulsaha/pelmilik modal 

ulntulk melmbulat sulatul kelselpakatan kelrja yang dilaksanakan dalam waktu l telrtelntu l 

dan ulntulk pelkelrjaan telrtelntul. Namu ln, sistelm PKWT ini bila dilihat di dalam re llasi 

                                                             
3 Achmad Jaka, “Perbandingan Sistem Hubungan Kerja PKWTT Dan PKWT Dalam Upaya 

Peningkatan Kesejahteraan Pekerja,” Jurnal Living Law 14, Nomor 2 (2022), Hlm. 154–67. 
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kulasanya belrpotelnsi tidak adil, se lbab kelduldulkan para pihak di dalam 

kontrak/pelrjanjiannya dalam ke ladaan tidak selimbang (su lb-ordinasi). Pihak 

pelrulsahaan/pelngulsaha/pelmilik modal yang me lmbelri kelrja melmiliki kelduldulkan 

yang lelbih kulat bila dibanding de lngan pihak pelkelrja/bulrulh/karyawan yang lelmah. 

Dalam konte lks ini, pihak pelngulsaha/pelrulsahaan adalah pe lnye ldia lapangan 

pelkelrjaan, pelmilik atu lran dan pelmbelri gaji yang se lcara rellasi me lmiliki kelkulatan 

lelbih kulat, seldangkan pihak karyawan/bu lrulh adalah pihak yang me lmbultulhkan 

pelkelrjaan, yang me lngikulti atu lran dan pelnelrima gaji yang se lcara rellasi me lmiliki 

keltelrgantu lngan telrhadap pihak pe lmbelri kelrja, selhingga ada potelnsi pihak pelmbelri 

kelrja u lntulk   belrtindak tidak adil dalam me lmpelrlakulkan pihak karyawan/bu lrulh. 

Pihak yang ada di posisi le lmah mau l tidak mau l akan melnelrima belbelrapa syarat ataul 

keltelntulan bakul.4 

Mullanya, hu lbulngan kelrja antara pelmilik modal de lngan pelkelrja/bu lrulh hanya 

dalam kelpelntingan yang sifatnya ke lpelrdataan. Namu ln, jika di antara para pihak itu l 

telrjadi pelrsellisihan, maka haru ls ada pihak ke ltiga yang me lnjadi pelnelngah, yakni 

adalah pelmelrintah. Otoritas pe lmelrintah dipelrlulkan dalam pelmbulat kelbijakan, 

hulkulm dan pelnelgak hu lkulm, selhingga pada tahap ini hu lkulm melngelnai 

keltelnagakelrjaan su ldah telrkait delngan hulkulm pulblik, baik di dalam hu lkulm tata 

nelgara mau lpuln hulkulm pidana.5 

                                                             
4 Leli Joko Suryono, “Kedudukan Dan Penerapan Klausula Baku Dalam Perjanjian Kerja 

Di Indonesia,” Jurnal Media Hukum 2018, Nomor 1 (2011), Hlm. 35–49, 

http://repository.umy.ac.id/handle/123456789/4181. 
5 Abdul Khakim, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan Indonesia Berdasarkan Undang-

Undang No13 Tahun 2003, Bandung, Citra Aditya Bakti, 2003. Hlm. 66 
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Selbellulmnya, atulran melngelnai PKWT diatu lr di dalam Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Keltelnagakelrjaan yang menyatakan bahwa: 

1. Pelrjanjian kelrja u lntulk waktul telrtelntul hanya dapat dibu lat ulntulk pelkelrjaan 

telrtelntul yang melnulrult jelnis dan sifat atau l kelgiatan pelkelrjaannya akan se llelsai 

dalam waktu l telrtelntul, yaitu l: 

a. pelkelrjaan yang se lkali sellelsai atau l yang selmelntara sifatnya; 

b. pelkelrjaan yang dipe lrkirakan pelnyellelsaiannya dalam waktul yang tidak 

telrlalul lama dan paling lama 3 (tiga) tahu ln; 

c. pelkelrjaan yang be lrsifat mu lsiman; atau l 

d. pelkelrjaan yang be lrhulbulngan delngan produ lk baru l, kelgiatan baru l, atau l 

produlk tambahan yang masih dalam pe lrcobaan atau l pelnjajakan. 

2. Pelrjanjian kelrja u lntulk waktul telrtelntul tidak dapat diadakan u lntulk pelkelrjaan yang 

belrsifat teltap. 

3. Pelrjanjian kelrja u lntulk waktul telrtelntul dapat dipelrpanjang atau l dipelrbaharu li. 

4. Pelrjanjian kelrja waktu l telrtelntul yang didasarkan atas jangka waktu l telrtelntul dapat 

diadakan u lntulk paling lama 2 (dula) tahuln dan hanya bolelh dipelrpanjang 1 (satul) 

kali u lntulk jangka waktu l paling lama 1 (satul) tahuln. 

5. Pelngulsaha yang be lrmaksuld melmpelrpanjang pelrjanjian kelrja waktu l telrtelntu l 

telrselbult, paling lama 7 (tuljulh) hari selbellulm pelrjanjian kelrja waktul telrtelntu l 

belrakhir tellah melmbelritahulkan maksuldnya selcara telrtullis kelpada pelkelrja/bulru lh 

yang belrsangkultan. 

6. Pelmbarulan pelrjanjian kelrja waktu l telrtelntul hanya dapat diadakan se ltellah 

mellelbihi masa telnggang waktu l 30 (tiga pu llulh) hari belrakhirnya pelrjanjian kelrja 

waktul telrtelntul yang lama, pe lmbarulan pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul ini hanya 

bolelh dilaku lkan 1 (satul) kali dan paling lama 2 (dula) tahu ln. 

7. Pelrjanjian kelrja u lntulk waktul telrtelntul yang tidak melmelnulhi keltelntulan 

selbagaimana dimaksu ld dalam ayat (1), ayat (2), ayat (4), ayat (5), dan ayat (6) 

maka delmi hulkulm melnjadi pelrjanjian kelrja waktu l tidak telrtelntul. 

8. Hal-hal lain yang be llulm diatu lr dalam Pasal ini akan diatu lr lelbih lanju lt delngan 

Kelpultulsan Melntelri. 

 

Namuln, kini ke ltelntulan telrselbult tellah diu lbah olelh Pasal 59  angka 15 U lndang-

Ulndang Nomor 6 Tahun 2023 yang menyatakan bahwa: 

1. Pelrjanjian kelrja u lntulk waktul telrtelntul hanya dapat dibu lat ulntulk pelkelrjaan 

telrtelntul yang melnulrult jelnis dan sifat ataul kelgiatan pelkelrjaannya akan sellelsai 

dalam waktu l telrtelntul, yaitu l selbagai belrikult: 

a. pelkelrjaan yang se lkali sellelsai atau l yang selmelntara sifatnya; 

b. pelkelrjaaan yang dipe lrkirakan pelnyellelsaiannya dalam waktu l yang tidak 

telrlalul lama; 

c. pelkelrjaan yang be lrsifat mu lsiman; 

d. pelkelrjaan yang be lrhulbulngan delngan produ lk baru l, kelgiatan baru l, atau l 

produlk tambahan yang masih dalam pe lrcobaan atau l pelnjajakan; atau l 
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e. pelkelrjaan yang je lnis dan sifat ataul kelgiatannya belrsifat tidak teltap. 

 

2. Pelrjanjian kelrja u lntulk waktul telrtelntul tidak dapat diadakan u lntulk pelkelrjaan 

yang belrsifat teltap. 

3. Pelrjanjian kelrja u lntulk waktul telrtelntul yang tidak melmelnulhi keltelntulan 

selbagaimana dimaksu ld pada ayat (1) dan ayat (2) delmi hulkulm melnjadi 

pelrjanjian kelrja waktu l tidak telrtelntul. 

4. Keltelntulan lelbih lanju lt melngelnai jelnis dan sifat atau l kelgiatan pelkelrjaan, jangka 

waktul, dan batas waktul pelrpanjangan pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul diatu lr 

dalam Pelratulran Pelmelrintah. 

 

Bank Rakyat Indone lsia (BRI) adalah salah satu l bank milik pelmelrintah yang 

telrbelsar di Indone lsia. Bank Rakyat Indone lsia (BRI) didirikan di Pu lrwokelrto, Jawa 

Telngah olelh Radeln Beli Aria Wirjaatmadja tanggal 16 De lselmbelr 1895. Lelbih dari 

127 tahu ln melmbelri pellayanan telrbaik bagi sellulrulh lapisan masyarakat, BRI tulrult 

ambil andil dalam u lpaya melmbanguln nelgelri dan melmbelri makna Indonelsia.6  

Didulkulng lelbih dari 10 ribu l kantor salah satulnya adalah BRI Kantor Cabang 

Abulnjani Sipin Kota Jambi. Be lrikult tabell julmlah pelkelrja kontrak yang me llaksanakan 

pelrjanjian kelrja pada Bank BRI Kc. Abulnjani Sipin Kota Jambi. 

Tabel 1.2 

Jumlah Pekerja Kontrak Waktu Tertentu di Bank BRI  Kc. Abunjani Sipin 

Kota Jambi 

 

 

                                                             
6 Bank BRI, Profil Bank BRI, https://bri.co.id/.Diakses pada 08 oktober 2023. 

Sumber: Dokumen Bank BRI Kc. Abunjani Sipin Kota Jambi Tahun 2023 
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Belrdasarkan tabell telrselbult, adanya pellaksanaan pelrjanjian kerja waktu tertentu 

pada pelkelrja kontrak di Bank BRI Kantor Cabang Abulnjani Sipin Kota Jambi  yang 

Didalam Perjanjian kerja waktu tertentu tersebut terdapat beberapa hak dan 

kewajiban antara pekerja dengan perusahaan. 

Pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Abunjani Sipin mengatur 11(sebelas) 

Pasal yang diantaranya berisikan mengenai ruang lingkup pekerjaan, jangka waktu 

perjanjian kerja, hak dan kewajiban para pihak, kompensasi, benefit dan fasilitas, 

evaluasi kinerja, pelanggaran, pemutusan hubungan kerja (PHK), dan juga 

penyelesaian perselisihan. Pada dasarnya setiap hak dan kewajiban telah diatur dalam 

perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT) itu sendiri maupun dalam Undang-Undang 

ketenagakerjaan 

Perusahaan sebagai pemberi kerja memiliki hak antara lain: 

1. Review atas sasaran kinerja pekerja kontrak  

2. Evaluasi pencapaian sasaran kinerja pekerja kontrak  

3. Perusahaan berhak melakukan pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja 

kontrak 

4. Hak untuk memperbaharui perjanjian kerja waktu tertentu. 

Perusahaan juga memiliki kewajiban yang wajib dilaksanakan,yaitu: 

1. Perusahaan wajib membayar upah/gaji 

2. Perusahaan memberikan upah lembur atas kelebihan jam kerja 

3. Perusahaan memberikan kompensasi,benefit dan fasilitas lainnya 

4. Perusahaan memberikan Cuti dan tunjangan cuti yang berlaku bagi pekerja 

kontrak 
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5. Perusahaan memberirikan tunjangan hari raya yang berlaku bagi pekerja 

kontrak 

6. Perusahaan memberikan jaminan pemeliharaan kesehatan 

7. Perusahaan wajib memberitahukan perpanjangan perjanjian kerja dengan 

jangka waktu tidak lebih dari satu tahun. 

Hak-hak pekerja harus dijamin meskipun pemenuhannya sangat bergantung 

pada perusahaan, beberapa hak pekerja antara lain: 

1. Pekerja berhak menerima kompensasi,benefit,dan fasilitas yang berlaku 

bagi pekerja kontrak 

2. Hak atas gaji  

3. Hak atas kepastian hubungan kerja  

4. Hak atas perlindungan keamanan dan kesehatan 

5. Hak atas upah lembur dan tunjangan lainnya 

Pekerja juga memiliki kewajiban yang harus dilaksanakan, yaitu: 

1. Pekerja wajib mematuhi ketentuan pekerja kontrak yang berlaku 

2. Pekerja wajib melaksanakan tugas dan mencapai sasaran kinerja yang telah 

ditetapkan 

3. Pekerja wajib mengganti dan menyelesaikan segala kerugian yang diderita 

perusahaan. 

Pada pelaksanaanya, meskipun perjanjian kerja waktu tertentu tersebut 

didasarkan oleh keputusan dan kehendak kedua belah pihk, namun ada belbelrapa 

pelrmasalahan yang telrjadi di dalam PKWT, yakni tidak adanya kelpastian telrhadap 

hulbulngan kelrja, selhingga selring telrjadi ketidak adilan dan tidak adanya kepastian 
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Hukum terkait pengangkatan status pekerja kontrak menjadi pekerja tetap. Hal itu l 

diselbabkan lantaran statuls PKWT adalah selbagai karyawan tidak teltap yang belkelrja 

hanya u lntulk jangka waktul telrtelntul dan tidak ada pembaharuan kontrak kerja. Hal 

ini akan belrdampak telrhadap mu ldahnya Pelmultulsan Hulbulngan Kelrja (PHK). 

Pelmultulsan hulbulngan kelrja (PHK) melrulpakan pelngakhiran hulbulngan kelrja 

karelna sulatul hal telrtelntul yang melngakibatkan belrakhirnya hak dan kelwajiban 

antara pelkelrja dan pelmbelri kelrja telrselbult. Hal ini dapat telrjadi karelna 

pelmbelrhelntian olelh pelrulsahaan, pelngulndulran diri olelh pelkelrja, belrakhirnya 

kontrak kelrja, maulpuln selbab lainnya. 

  Hal ini telrjadi lantaran keltidak jellasan norma di dalam pelrjanjian ini. Sellain 

itul, bila Dibandingkan antara PKWT delngan pelkelrja oultsoulrcing ataul delngan 

telnaga kelrja asing, julstrul pelngatulrannya lelbih konkrelt dan jellas. Hal ini dapat 

dilihat pada pelrulbahan atulran melngelnai PKWT yang dari Ulndang-Ulndang 

Keltelnagakelrjaan kel Ulndang-Ulndang Cipta Kelrja yang dapat dilihat bahwa seljak 

diulndangkannya Ulndang-Ulndang Cipta Kelrja, PKWT tidak lagi diatulr. Adapuln 

yang diatulr, yakni hanyalah keltelntulan melngelnai pelrpanjangan PKWT. 

  Delngan tidak adanya pelratulran pelrulndangan-ulndangan yang khulsuls 

melngatulr telntang jelnis pelkelrjaan PKWT, apalagi tidak adanya sanksi telgas jika 

pelmilik modal/pelngulsaha/pelrulsahaan mellanggar PKWT dan tidak belrseldia 

melngangkat para pelkelrja melnjadi pelkelrja teltap, maka haruls selgelra ada tindakan 
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pelnanggullangan melngelnai geljala hulkulm yang telrjadi melngingat banyak pelkelrja 

yang belrkelrja delngan sistelm pelrjanjian ini.7 

  Belrdasarkan pelrmasalahan diatas te lntang tidak adanya ke lpastian hu lku lm 

telntang pelngangkatan pelkelrja kontrak se lbagai karyawan te ltap pelnullis helndak 

melngkaji pelrmasalahan Pelrjanjian Kelrja Waktul Telntul (PKWT) telrselbult keldalam 

skripsi ini delngan melngangkat juldull “Perjanjian Kerja Antara Pekerja Kontrak 

dengan Pihak Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang Abunjani Sipin Kota 

Jambi” 

B. Rumusan Masalah 

Pelrmasalahan yang akan dibahas dari latar be llakang yang tellah 

dikelmulkakan diatas adalah se lbagai belrikult: 

1. Bagaimana pellaksanaan Pelrjanjian Kelrja Waktu l Telrtelntul di Bank 

Rakyat Indone lsia Kantor Cabang Abu lnjani Sipin Kota Jambi? 

2. Apa faktor kelndala dalam pelrjanjian kelrja bagi pelkelrja kontrak pada 

Bank Rakyat Indone lsia Kantor Cabang Abu lnjani Sipin Kota Jambi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tuljulan yang akan dicapai pada Skripsi ini adalah se lbagai belrikult: 

 

1. Melngeltahu li dan melnganalisis melngelnai Pelrjanjian Kelrja Waktu l 

Telrtelntul (PKWT) di Bank Rakyat Indone lsia Kantor Cabang Abu lnjani 

Sipin Kota Jambi 

                                                             
7 Agus Antara Putra, I Nyoman Putu Budiartha, and Desak Gde Dwi Arini, “Perlindungan 

Hukum Terhadap Pekerja Dengan Perjanjian Kerja Waktu Di Indonesia,” Jurnal Interpretasi Hukum 

1, Nomor 2 (2020): 12–17, https://doi.org/10.22225/juinhum.1.2.2428. Hlm.12-17. 
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2. Melngeltahu li dan melnganalisis faktor kelndala pelrjanjian pelkelrja kontrak 

pada Bank Rakyat Indone lsia Kantor Cabang Abu lnjani Sipin Kota Jambi 

D. Manfaat Penelitian  

 

Manfaat yang akan dicapai ole lh pelnullis dalam pelnellitian ini adalah antara lain: 

1. Manfaat teloritis 

Manfaat dari pe lnellitian ini selcara teloritis adalah se lbagai su lmbangan 

pelmikiran bagi pe lrkelmbangan ilmu l hulkulm dan pelrkelmbangan bidang 

hulkulm telrtelntul khulsulsnya bidang hu lkulm pelrjanjian yang dalam kaitannya 

delngan Pelrjanjian Kelrja Waktu l Telrtelntul (PKWT) pada Bank Rakyat 

Indonelsia Kantor Cabang Abu lnjani Sipin Kota Jambi. Hasil pelnullisan ini 

diharapkan dapat me lmbelrikan kontribu lsi me lngelnai hulkulm di Indonelsia 

khulsulsnya hu lkulm pelrjanjian. 

2. Manfaat praktis 

Pelnellitian ini melmiliki manfaat praktis yaitu l: 

a. Selbagai u lpaya pelngelmbangan kelmampu lan, pelngeltahulan hulkulm 

pelnullis khu lsulsnya melngelnai Pelrjanjian Kelrja Waktul Telrtelntu l 

(PKWT). 

b. Selbagai bahan dalam me lnambah relfrelnsi bagi mahasiswa dan dose ln 

bagian hu lkulm kelpelrdataan faku lltas hulkulm Ulnivelrsitas Jambi dan 

para pihak yang me lmelrlulkan. 
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E. Kerangka Konseptual  

Kelrangka konselptulal dimaksu ld ulntulk melmbe lrikan pelnjellasan dari apa yang 

dibahas dalam pe lnellitian ini. Maka pe lnullis me lmbelrikan delfinisi dari ju ldu ll 

skripsi belrikult ini: 

1. Pelrjanjian Kelrja Waktu l Telrtelntul 

Pelrjanjian Kelrja ulntulk waktul telrtelntul, yaitu l pelrjanjian kelrja anatar 

pelkelrja/bulrulh delngan pelngulsaha ulntulk melngadakan hu lbulngan kelrja dalam 

waktul telrtelntu l ataul ulntulk pelkelrjaan telrtelntul.8 

Melnulrult Payaman Simanju lntak, bahwa pelrjanjian kelrja waktu l telrtelntu l 

adalah pelrjanjian kelrja antara pelkelrja atau l bulrulh delngan pelngulsaha u lntu lk 

mellaksanakan pelkelrjaan yang dipe lrkirakan selle lsai dalam waktu l telrtelntu l 

yang rellatif pelndelk yang jangka waktu l paling lama du la tahuln dan 

dipelrpanjang satu l kali u lntulk paling lama sama delngan waktu l pelrjanjian 

kelrja pelrtama delngan keltelntulan sellulrulh masa pelrjanjian tidak bole lh 

mellelbihi tiga tahu ln lamanya.9 

2. Pekerja Kontrak 

Pekerja Kontrak adalah karyawan yang bekerja pada suatu instansi dengan 

kerja waktu tertentu yang didasari atas suatu perjanjian atau kontrak yang 

dapat juga disebut dengan Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT), yaitu 

                                                             
8 Fithriatus Shalihah, “Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (PKWT) Dalam Hubungan Kerja 

Menurut Hukum Ketenagakerjaan Indonesia Dalam Perspektif Ham,” Jurnal UIR Law Review 1, 

Nomor 2 (2017), Hlm. 149–60. 
9 R.Joni Bambang S, Hukum Ketenagakerjaan, cet 1 (Bandung: pustaka setia, 

2013).Hlm.111. 
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perjanjiann kerja yang didasarkan suatu jangka waktu dan pekerjaan 

tertentu yang telah disepakati antara pekerja dengan perusahaan. 

3. Bank Rakyat Indonesia  

Bank Rakyat Indonesia adalah Bank milik Negara yang memberikan 

layanan perbankan mulai dari layanan buka rekening, deposito, kredit 

usaha rakyat dan lain lain. Bank Rakyat Indonesia saat ini telah memiliki 

cabang dan tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya adalah Bank 

Rakyat Indonesia kantor Cabang Abunjani Sipin yang beralamat di Jalan 

Kolonel Abunjani No.41 Kecamatan Telanaipura Kota Jambi. 

  

F. Landasan Teori 

1. Telori Kelpastian Hu lkulm 

Kelpastian adalah su latul hal (keladaan), tatanan ataul pelratulran 

telrtelntul. Hulkulm pada prinsipnya haru ls selhat dan adil. Haru ls melnjadi 

peldoman pelrilakul dan adil, kare lna peldoman pelrilakul haruls melnjulnjulng 

tinggi apa yang dianggap se lbagai tatanan yang wajar. Hanya kare lna 

hulkulm ditelgakkan selcara adil dan te lgas maka hu lkulm dapat melncapai 

tuljulannya. Melnulrult Kellseln, hulkulm adalah selbulah sistelm norma. Norma 

adalah pelrnyataan yang me lnelkankan aspelk “selharu lsnya” ataul das solleln, 

delngan melnyelrtakan belbelrapa pelratulran telntang apa yang haru ls 

dilakulkan. Norma-norma adalah produ lk dan aksi manu lsia yang dellibelratif.  

Ulndang-Ulndang yang belrisi atu lran-atulran yang be lrsifat u lmu lm 

melnjadi peldoman bagi individu l belrtingkah laku l dalam belrmasyarakat, 
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baik dalam hu lbulngan delngan selsama individu l maulpuln dalam 

hulbulngannya delngan masyarakat. Atulran-atulran itu l melnjadi batasan bagi 

masyarakat dalam me lmbelbani ataul mellakulkan tindakan telrhadap individu l. 

Adanya atu lran itul dan pellaksanaan atu lran telrselbult melnimbullkan kelpastian 

hulkulm.10 Melnulrult Ultrelcht, kelpastian hu lkulm me lngandulng dula pelngelrtian, 

yaitul pelrtama, adanya atulran yang belrsifat u lmulm melmbulat individu l 

melngeltahu li pelrbulatan apa yang bole lh ataul tidak bolelh dilaku lkan, dan 

keldula, belrulpa kelamanan hu lkulm bagi individu l dari kelselwelnangan 

pelmelrintah kare lna delngan adanya atu lran yang belrsifat u lmulm itu l individu l 

dapat melngeltahuli apa saja yang bole lh dibelbankan atau l dilakulkan ole lh 

Nelgara telrhadap individu l.11 

Kelpastian hu lkulm melnulrult Jan Michiell Otto melndelfelnisikan selbagai 

kelmulngkinan bahwa dalam situ lasi telrtelntul: 

a) Telrseldia atulran -atulran yang jellas (jelrnih), konsiste ln dan mu ldah 

dipelrolelh, ditelrbitkan olelh dan diaku li karelna (kelkulasaan) nagara. 

b) Instansi-instansi pelngulasa (pelmelrintah) melnelrapkan atu lran-atulran 

hulkulm telrselbult selcara konsiste ln dan ju lga tulndulk dan taat kelpadanya. 

c) Warga selcara prinsipil me lnyelsulaikan prilaku l melrelka telrhadap atulran 

atulran telrselbult. 

                                                             
10 Peter Mahmud MarzukI, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Kencana, 2008).Hlm.158. 
11 Riduan Syahrani, Rangkuman Intisari Ilmu Hukum (Bandung: Citra aditya bakti, 

1991).Hlm.23. 
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d) Hakim-hakim (pelradilan) yang mandiri dan tidak be lrpikir 

melnelrapkan atulran-atulran hulkulm telrselbult selcara konsisteln selwaktu l 

melrelka melnyellelsaikan selngkelta hu lkulm. 

e) Kelpultulsan pelradilan selcara konkrit dilaksanakan.12 

Jika dikaitkan te lori kelpastian hu lkulm dalam su latul pelrjanjian selsulai 

Pasal 1313 KUlHPelrdata selrta hak dan kelwajiban dalam pe lrjanjian, 

melnelkankan pada pelnafsiran dan sanksi yang je llas agar sulatul pelrjanjian/ 

kontrak dapat me lmbelrikan kelduldulkan yang sama antarsu lbjelk hulkulm 

selpelrti para pihak yang me llakulkan pelrjanjian. Ke lpastian melmbelrikan 

keljellasan dalam me llakulkan pelrbulatan hulkulm saat pellaksanaan su latul 

pelrjanjian/kontrak, jika salah satu l pihak ada yang diru lgikan maka sanksi 

dalam su latul pelrjanjian/kontrak telrselbult haru ls dijalankan selsulai 

kelselpakatan para pihak. 

2. Telori Pelrjanjian 

Salah satu l belntulk hulkulm yang sangat belrpelran dan pelnting bagi masyarakat 

adalah hu lkulm pelrjanjian. istilah pe lrjanjian belrasal dari bahasa Be llanda yaitu l 

ovelrelelnkomst. Pasal 1313 KU lH Pelrdata melnyelbultkan bahwa su latul pelrjanjian 

adalah su latul pelrbulatan delngan mana satu l orang atau l lelbih melngikatkan dirinya 

telrhadap satu l orang ataul lelbih. 

                                                             
12 Soeroso, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Sinar grafika, 2011).Hlm.50. 
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Sulbelkti melngelmulkakan bahwa pelrjanjian adalah su latul pelristiwa dimana 

selorang belrjanji kelpada selselorang lain atau l dimana du la orang itu l saling 

belrjanji u lntulk mellaksanakan selsulatul hal.13 

Hulkulm pelrjanjian  me lrulpakan hak yang timbu ll karelna adanya kelwajiban 

sulatul pihak telrhadap pihak lain. Atau l bisa julga dikatakan bahwa hu lku lm 

pelrjanjian  adalah  hu lkulm yang telrbelntulk akibat selselorang melnjanjikan selsulatu l 

kelpada orang lain. Dalam hal ini ke ldula bellah pihak selpakat ulntulk melngadakan 

p tanpa adanya paksaan atau l pelnilaian dari pihak lainnya. 

3. Telori Keladilan  

Keladilan belrasal dari kata adil, melnulrult Kamuls Bahasa Indonelsia adil 

adalah tidak selwelnang-welnang, tidak melmihak, tidak belrat selbellah. Adil 

telrultama melngandulng arti bahwa sulatul kelpultulsan dan tindakan didasarkan atas 

norma-norma objelktif. Keladilan pada dasarnya adalah sulatul konselp yang 

rellatif, seltiap orang tidak sama, adil me lnulrult yang satul bellulm telntul adil bagi 

yang lainnya, keltika selselorang melnelgaskan bahwa ia mellakulkan sulatul 

keladilan, hal itul telntulnya haruls rellelvan delngan keltelrtiban ulmulm dimana sulatu l 

skala keladilan diakuli. Skala keladilan sangat belrvariasi dari satul telmpat kel 

telmpat lain, seltiap skala didelfinisikan dan selpelnulhnya ditelntulkan ole lh 

masyarakat selsulai delngan keltelrtiban ulmulm dari masyarakat telrselbult.14 

Aristotellels dalam karyanya yang belrjuldull E ltika Nichomachela melnjellaskan 

pelmikiran pelmikirannya telntang keladilan. Bagi Aristotellels, kelultamaan, yaitu l 

                                                             
13 R.Subekti, Pokok Pokokhukum Perdata, cet. 32 (Jakarta: intermasa, 2005). 
14 M. Agus Santoso, Hukum,Moral & Keadilan Sebuah Kajian Filsafat Hukum, Ctk. 

Kedua, Kencana, Jakarta, 2014, Hlm. 85. 
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keltaatan telrhadap hulkulm (hulkulm polis pada waktul itul, telrtullis dan tidak 

telrtullis) adalah keladilan. Delngan kata lain keladilan adalah kelultamaan dan ini 

belrsifat ulmulm. Thelo Hulijbelrs melnjellaskan melngelnai keladilan melnulrult 

Aristotellels di samping kelultamaan ulmulm, julga keladilan selbagai kelultamaan 

moral khulsuls, yang belrkaitan delngan sikap manulsia dalam bidang telrtelntul, 

yaitul melnelntulkan hulbulngan baik antara orang-orang, dan kelselimbangan antara 

dula pihak. Ulkulran kelselimbangan ini adalah kelsamaan nulmelrik dan 

proporsional. Hal ini karelna Aristotellels melmahami keladilan dalam pelngelrtian 

kelsamaan. Dalam kelsamaan nulmelrik, seltiap manulsia disamakan dalam satul 

ulnit. Misalnya selmula orang sama di hadapan hulkulm. Kelmuldian kelsamaan 

proporsional adalah melmbelrikan kelpada seltiap orang apa yang melnjadi 

haknya, selsulai kelmampulan dan prelstasinya.15 

Di Indonelsia keladilan digambarkan dalam Pancasila selbagai dasar nelgara, 

yaitul keladilan sosial bagi sellulrulh rakyat Indonelsia. Dalam sila lima telrselbult 

telrkandulng nilai-nilai yang melrulpakan tuljulan dalam hidulp belrsama.Adapuln 

keladilan telrselbult didasari dan dijiwai olelh hakikat keladilan kelmanulsiaan yaitu l 

keladilan dalam hulbulngannya manulsia delngan dirinya selndiri, manulsia delngan 

manulsia lainnya, manulsia delngan masyarakat, bangsa, dan nelgara, selrta 

hulbulngan manulsia delngan Tulhannya. 

Nilai-nilai keladilan telrselbult harulslah melrulpakan sulatul dasar yang haruls 

diwuljuldkan dalam hidulp belrsama kelnelgaraan ulntulk melwuljuldkan tuljulan 

                                                             
15 Hyronimus Rhiti, Filsafat Hukum Edisi Lengkap (Dari Klasik ke Postmodernisme), Ctk. 

Kelima, Universitas Atma Jaya, Yogyakarta, 2015, Hlm. 241. 
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nelgara, yaitul melwuljuldkan kelseljahtelraan sellulrulh warganya dan sellulru lh 

wilayahnya, melncelrdaskan sellulrulh warganya. Delmikian pulla nilai-nilai 

keladilan telrselbult selbagai dasar dalam pelrgaullan antar nelgara selsama bangsa 

didulnia dan prinsip-prinsip ingin melnciptakan keltelrtiban hidulp belrsama dalam 

sulatul pelrgaullan antarbangsa di dulnia delngan belrdasarkan sulatul prinsip 

kelmelrdelkaan bagi seltiap bangsa, pelrdamaian abadi, selrta keladilan dalam hidulp 

belrsama (keladilan sosial).16 

G. Orisinalitas Penelitian 

Belrdasarkan hasil pe lnellulsulran yang tellah pelnullis lakulkan pelnullis 

melnelmulkan belbelrapa hasil pelnellitian yang belrhulbulngan delngan pelrjanjian 

kelrja maka dari itu l ulntulk pelrbandingan dapat dike lmulkakan hasil pelnellitian 

telrdahullul adalah selbagai belrikult: 

1) Skripsi yang be lrjuldull: Analisis Hu lkulm Pelrjanjian Kelrja Waktu l Telrteltul 

telrhadap karyawan be lrdasarkan U lndang-Ulndang Keltelnagakelrjaan 

(analisis di Stu ldio Dellapan Selmbilan Meldan). Pe lnullis Rizky Su lranta 

Nasultion, Faku lltas Hulkulm Ulnivelrsitas Mu lhammadiyah Su lmatelra Ultara 

Meldan Tahu ln 2017 melmiliki pelrsamaan delngan Skripsi pe lnullis yaitu l 

telleltak pada meltodel pelnellitian yaitu l delngan melngulnakan meltodel analisis 

yulruldis elmpiris, sama sama dilaku lkan delngan pelngambilan data se lcara 

langsulng kellapangan dan sama sama me lmpelrolelh keltelrangan dan 

informasi de lngan melngulnakan hasil wawancara. Adapu ln yang 

melmbeldakan delngan skipsi Pe lnullis adalah yakni te lrleltak pada obje lk 

                                                             
16 Ibid 
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pelnellitian yang diambil pe lnullis, pelnullis mellakulkan pelnellitian kelpada 

pelkelrja kontrak pada Bank BRI Kc.Abu lnjani Sipin yang me lmbahas 

telntang pelrjanjian kelrja bagi pelkelrja kontrak dan ke lndala dalam 

pellaksanaan pelrjanjian kelrja pada Bank BRI Kc.Abu lnjani 

Sipin,seldangkan pelnellitian milik Rizky Su lranta mellakulkan pelnellitian 

pada stuldio dellapan Selmbilan Meldan. 

2) Skripsi yang be lrjuldull: tinjau lan telntang statuls pelkelrjaan kontrak be lrkaitan 

delngan pelrjanjian kelrja pada Bank Rakyat Indone lsia cabang Anyar. 

Pelnullis Helppy Indah Alamsari, Faku lltas Hulkulm Ulnivelrsitas Selbellas 

Marelt,Tahu ln 2010 adapu ln pelrsamaan dalam skrpsi ini dije llaskan telntang 

statuls pelkelrja kontrak,dan sama sama me lnjellaskan telntang pelrjanjian kelrja 

waktul telrtelntul,pelrsamaan yang lain ju lga telrdapat pada lokasi pe lnellitian 

yaitul di Bank BRI. yang melmbeldakan delngan skripsi pelnullis adalah, 

pelnullis melnelliti telntang kelndala dalam pellaksanaan pelrjanjian pelkelrja 

kontrak delngan melngulnakan meltodel pelnellitian yulridis elmpiris. 

H. Metode Penelitian 

1) Tipel pelnellitian 

Tipel pelnellitian dalam pe lnellitian ini adalah e lmpiris, Pelnellitian Yulridis  

E lmpiris adalah “su latul meltodel pelnellitian hu lkulm yang belrfulngsi ulntulk 

mellihat hulkulm dalam artian nyata dan me lnelliti bagaimana be lkelrjanya 

hulkulm di lingku lngan masyarakat”. Dikare lnakan dalam pe lnellitian ini 

melnelliti orang dalam hu lbulngan hidu lp di masyarakat, maka me ltodel 

pelnellitian hu lkulm elmpiris dapat dikatakan se lbagai pelnellitian hu lku lm 
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sosiologis. Dapat dikatakan bahwa pelnellitian hulkulm yang diambil dari 

fakta-fakta yang ada di dalam sulatul masyarakat, badan hulkulm ataul lelmbaga 

pelmelrintah.17 Pelnullis mellakulkan pelnellitian delngan melnggulnakan tipe l 

pelnellitian elmpiris dikarelnakan agar lelbih melngeldelpankan fakta dan dapat 

melngulmpullkan data dan pelncarian bulkti bulkti awal dan adanya data 

lapangan selbagai sulmbelr data ultama. 

2) Lokasi pelnellitian 

Lokasi pelnellitian adalah telmpat ataul wilayah dimana me llakulkannya 

pelngamatan u lntulk melnelmulkan sulatul pelngeltahulan dan telmpat ataul wilayah 

telrjadinya isu l hulkulm yang ditelliti Pelnullis melmilih lokasi pelnellitian 

didasarkan pada pe lrtimbangan pe lrtimbangan yang cu lkulp banyak, sellain 

telmpatnya yang stratelgis dan mu ldah di jangkau l teltapi julga pada Bank 

Rakyat Indone lsia Kc.Abu lnjani Sipin ini sangat banyak se lkali hal hal yang 

belrkaitan de lngan pelkelrja kontrak dan yang be lrhu lbulngan delngan pelrjanjian 

kelrja. 

3) Spelsifikasi pe lnellitian 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan pelnellitian delskriptif anlitis yaitu l 

pelnellitian delngan cara melngulmpullkan data data dan ke lmuldian diolah dan 

dianalisis u lntu lk melmbelrikan informasi dan gambaran telrkait isu l hulku lm 

yang ada. 

4) Popullasi dan sampel pe lnellitian 

                                                             
17 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram University Press, 2020).Hlm.83. 
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Popullasi adalah kelsellulrulhan dari karaktelristik ataul ulnit hasil pelngulkulran 

yang melnjadi objelk pelnellitian,popullasi dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh 

karyawan kontrak pada Bank Rakyat Indone lsia Kantor Cabang Abu lnjani 

Sipin yaitu l selbanyak 14 orang. 

Sampell adalah bagian dari popullasi yang melmpulnyai ciri-ciri ataul keladaan 

telrtelntul yang akan dite lliti, meltodel pelneltulan sampell yang digulnakan adalah 

pulrposivel sampling yaitu l yaitul melmilih selbagian popu llasi yang dapat 

melwakili kelsellulrulhan objelk pelnellitian dan akan me lmbelrikan keltelrangan 

dari masalah yang akan dite lliti telrdiri dari 5(lima) pelkelrja kontrak waktul 

telrtelntul, dikarelnakan pelrjanjian yang ditanda tangani ole lh 14 (empat bellas) 

Pelkelrja lainnya sama dan 1 (satul) Pimpinan Cabang Bank BRI kantor 

cabang Abu lnjani Sipin selbagai pelrwakilan pelmbulat pelrjanjian dari pihak 

pelrulsahaan. 

5) Pelngulmpullan data 

a. Sulmbelr data  

1) Data primelr 

Data yang dipe lrolelh langsulng dari su latu l pelnellitian yang ada di 

lapangan u lntulk melngulmpullkan bahan dan data yang be lrsifat konkrit 

yang melrulpakan selbagai data prime lr yang pelnting dalam me ln 

delskripsikan masalah yang akan di telliti. 

2) Data selkulndelr 

Data yang didapat dari me lmpellajari yang be lrkaitan delngan 

pelrmasalahan yang akan dibahas ole lh pelnullis. 
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Data selkulndelr telrdiri dari: 

a) Bahan hu lkulm primelr yaitu l bahan hu lkulm yang melncaku lp 

pelratulran pelrulndang ulndangan dan dokulmeln relsmi lainnya 

selpelrti: 

1) Kitab Ulndang-Ulndang Hulkulm Pelrdata 

2) Ulndang-Ulndang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja 

3) Ulndang-Ulndang Nomor 13 Tahu ln 2003 telntang 

keltelnagakelrjaan 

4) Sulrat pelrjanjian kelrja waktul telrtelntul di Bank BRI Kc. 

Abulnjani Sipin 

b) Bahan hu lkulm selkulndelr, 

Bahan hu lkulm selkulndelr adalah bahan bahan yang be lrkaitan 

delngan bahan hu lkulm primelr. Ulntulk melmpelrolelh bahan hu lku lm 

selkulndelr maka pelnellitian dilaku lkan delngan cara melmpellajari 

bulkul bulkul dan telks yang ditu llis olelh para ahli ataul tokoh 

hulkulm, julrnal hu lkulm, pelndapat para sarjana dan lain lain. 

c) Telknik pelngulmpullan data  

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan cara atau l telknik telrtelntu l 

ulntulk melmpelrolelh data yang belrkaitan de lngan masalah yang 

ditelliti, telknik pelngulmpullan data yang du lgulnakan yaitu l: 

a. Stuldi Dokulmeln 

Dalam pelnellitian stuldi doku lmeln yaitu l dilaksanakan delngan 

cara melmbaca, melmahami dan me lnganalisis dokulmeln dan 
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syarat keltelntulan dalam pelrjanjian kelrja waktu l telrtelntul di 

Bank Rakyat Indone lsia Kantor Cabang Abu lnjani Sipin. 

6) Pelngolahan dan Analisis Data 

Data yang su ldah diku lmpullkan kelmuldian diolah agar telrwuljuldnya hasil 

pelnellitian yang se lsulai delngan pokok masalah yang akan dipe lcahkan. 

Meltodel pelngolahan data telrdiri dari: 

1. Pelmelriksaan data 

Pelmelriksaan data adalah prose ls melnelliti dan melnganalisis kelmbali data 

data yang te llah diku lmpullkan yang gu lnanya u lntulk melngeltahuli apakah 

data telrselbult tellah melnculkulpi u lntulk melnulnjang pelnellitian kel tahap 

sellanjultnya. 

2. Pelnandaan data 

Melrulpakan pelmbelrian symbol pada data selsulai delngan klasifikasi data 

melnulrult sulmbelr dan jelnisnya delngan tu ljulan melnyanjikan data delngan 

selmpulrna delngan melmulddahkan dalam pe lnyulsulnan data sellanjultnya. 

3. Sistelmatisasi data 

Sistelmatisasi data adalah pe lnyulsulnan data data se lcara telratulr dan 

sistelmatis selhingga mampu l melnyellelsaikan dan me lnjawab pokok 

pelrmasalahan yang ada dalam pelnellitian ini, yaitu l telrkait delngan 

pelrjanjian kelrja waktu l telrtelntul. 

Analisis data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah me lnggulnakan 

analisis ku lalitatif, meltodel analisis ku lalitatif melrulpakan meltodel yang 

belrpulsat pada aspelk pelncarian makna dibalik ke lselnjangan 
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pelrmasalahan, se lhingga dapat melnelmulkan pelmahaman akan fe lnomelna 

social, data yang dihasilkan be lrulpa data delskriptif atau l belrulpa 

pelrnyataan yang be lrkaitan delngan masalah yang ditelliti.  

I. Sistematika Penulisan 

Dalam melnyulsuln proposal skripsi ini, pe lnullis melngulraikan masalah 

yang dalam hal ini di bagi me lnjadi 4 (elmpat) bab dan su lb-sulb bab u lntu lk 

melnjellaskan dan me lngulraikan seltiap masalah delngan baik.  

BAB I  Pelndahu llulan, Dalam bab ini di u lraikan melngelnai latar bellakang 

masalah, pelrulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat pe lnellitian, kelrangka 

konselptulal, landasan te loritis, orisinalitas pe lnellitian, meltodel pelnellitian dan 

sistelmatika pelnullisan. Bab ini ju lga melrulpakan pelmarsalahan u lntulk bab 

belrikultnya.  

BAB II  Tinjau lan Pu lstaka, pada bab ini me lmbahas telntang tinjau lan ulmu lm 

telntang pelrjanjian,pelngelrtian pelrjanjian,asas asas dalam pe lrjanjian,syarat sah 

pelrjanjian,u lnsulr ulnsulr dalam pelrjanjian,pelnngelrtian pelrjanjian kelrja,ulnsulr 

ulnsulr pelrjanjian kelrja,syarat pelrjanjian kelrja,jelnis pelrjanjian kelrja,belrakhirnya 

pelrjanjian kelrja,dan tinjau lan ulmulm telntang pelrjanjian kelrja waktul 

telrtelntul,sulbjelk dan objelk pelrjanjian kelrja waktu l telrtelntul,syarat formal dan 

matelril Pelrjanjian Kelrja Waktu l Telrtelntul, dan melngelnai Pelmultulsan Hulbulngan 

Kelrja, dan melngelnai Bank Rakyat Indone lsia. 

BAB III Hasil Dan Pe lnellitian Pelmbahasan, melnjellaskan bagaimana 

pellaksanaan pe lrjanjian kelrja bagi pelkelrja kontrak pada Bank BRI Kc. Abu lnjani 

Sipin. 
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BAB IV Pelnultulp, Dalam bab ini pelnullis akan melngulraikan kelsimpullan atas 

ulraian-ulraian pada bab se lbellulmnya selrta mellampirkan saran yang be lrkelnaan 

delngan pelmbahasan pelnullis yang ada dalam proposal skripsi ini dan pada akhir 

proposal ini pelnullis akan melnampilkan daftar pulstaka yang melnjadi acu lan dan 

sulmbelr pelnellitian pelnullisan. 
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